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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas X-1 SMA Negeri
Kebakkramat ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap,
yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan
interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan.
Berdasarkan hasil analisis penelitian tindakan dari siklus I sampai siklus
II, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa mata
pelajaran sosiologi setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif Learning
Cycle 7E pada siswa kelas X-1 SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pelajaran
2016/2017. Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran sosiologi tersebut
terefleksi dari beberapa indikator. Terdapat kenaikan prosentase hasil belajar
siswa yang dihitung dari nilai rata-rata siswa prasiklus dari 56,00 menjadi 72,77
yang mengalami kenaikan sebesar sebesar 16,77. Kenaikan juga terjadi sebesar
7,46 yang semula pada siklus I nilai rata-rata kels 72,77 menjadi 80,23 pada siklus
II. Berdasarkan prosentase kenaikan hasil belajar siswa pada prasiklus 8,57%
yang tuntas dan 91,43 % yang belum tuntas. Pada siklus I mencapai prosentase
ketuntasan 48,57% dan yang belum tuntas 51,43%. Sedangkan pada siklus II
siswa yang tuntas terdapat 91,43 % dan yang belum tuntas 8,57%.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan dan simpulan yang
dikemukakan tersebut diatas maka implikasi dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa
keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling
berhubungan satu sama lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa. Faktor dari pihak
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guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru
dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, dan
model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Sedangkan faktor dari siswa yaitu kondisi dan keadaan siswa dalan mengikuti
proses pembelajaran sosiologi. Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu
sama lain, sehingga harus diupayakan secara maksimal agar semua faktor
tersebut dapat dimiliki oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki kemampuan baik, maka guru
dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut akan diterima siswa
dengan baik apabila siswa juga memilikisemangat yang tinggi untuk aktif
dalam proses pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan
hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan.
Secara teoritis hasil penelitian ini terbukti secara empirik, kegiatan
pembelajaran sosiologi pada materi perilaku menyimpang dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Learning Cycle 7E dapat
meningkatkan hasil belajar siswa siswa yang lebih baik. Hal ini disebabkan
model pembelajaran kooperatif Learning Cycle 7E menekankan pada proses
pembelajaran yang mengarahkan siswa agar terangsang secara aktif, siswa
memili rasa ingin tahu yang tinggi, dan kerjasama dan tanggung jawab siswa
dalam kelompoknya. Model belajar dengan menggunakan gambar ini mampu
mengningkatkan daya ingat siswa menjadi lebih kuat, kemampuan bernalar,
dan berpikir kritis. Dari adanya proses belajar bersama-sama melalui diskusi
ini akan memudahkan siswa untuk memahami materi secara menyenangkan
sehingga siswa lebih tertarik dalam mempelajari sosiologi. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terjadi hubungan positif antara model pembelajaran
kooperatif Learning Cycle 7E dengan peningkatan hasil belajar siswa.
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini secara teoritis dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan khususnya ilmu pendidikan, dalam membantu
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran sosiologi agar lebih
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memuaskan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat mendukung teori
pembelajaran telah ada.
2. Implikasi Praktis
Hasil Penelitian ini memberikan gambaran secara jelas bahwa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif Learning Cycle 7E dalam
pembelajaran sosiologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
sosiologi. Bagi guru bidang studi sosiologi, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai alternatif pilihan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Disamping itu dapat menjadikan siswa lebih terlihat berminat belajar dan
menghapus pandangan siswa terhadap pembelajaran yang membosankan
menjadi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Dengan demikian
maka peningkatan hasil belajar siswa akan meningkat.
Pemberian tindakan dari siklus I sampai siklus II memberikan
deskripsi bahwa terdapatnya kekurangan dan kelemahan dari guru ataupun
siswa yang terjadi selama proses pembelajaran sosiologi berlangsung. Namun,
kekurangan dari guru atau siswa dapat diatasi pada pelaksanaan tindakan pada
siklus II meskipun hasilnya belum maksimal. Dari pelaksanaan tindakan yang
kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat
dideskripsikan terdapatnya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
sosiologi.
Secara praktis, model pembelajaran kooperatif Learning Cycle 7E
dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sosiologi dengan menyesuaikan
materi dan kondisi siswa.
C. Saran
Peneliti menyampaikan  saran-saran agar mampu memperbaiki penelitian
tindakan kelas sebagai berikut :
1. Bagi Guru
a. Guru hendaknya selalu meningkatkan kemampuannya dalam
mengembangkan dan menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas.
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Sehingga kualitas pembelajaran dapat terus meningkat seiring peningkatan
kemampuan yang dimilikinya.
b. Guru hendaknya mampu memilih dan mengembangkan model
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik
c. Guru hendaknya banyak melakukan pendekatan kepada siswa ataupun
memberi ruang untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya agar siswa
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran mudah teratasi. Dengan
demikian kondisi belajar di kelas berjalan kondusif dan siswa lebih mudah
dalam memahami materi.
d. Guru hendaknya memanfaatkan media pembelajaran yang telah disediakan
di sekolah sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi agar lebih
menarik.
2. Bagi Siswa
a. Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Learning Cycle
7E, sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk menagkap
konsep- konsep dari materi yang disampaikan oleh guru dan lewat diskusi
siswa bisa bekerja sama dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah
dan saling mengajari satu sama lain. Sehingga diharapkan terjadi
kekompakan dan kerja sama positif antar siswa.
b. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif Learning Cycle 7E
siswa diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan berkomunikasi yang
baik dimana hal ini pada akhirnya akan dapat bermanfaat bagi siswa
terutama dalam meningkatkan rasa percaya diri dalam bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya.
c. Siswa hendaknya tidak tergantung pada materi yang diberikan oleh guru
saja, tetapi juga lebih aktif mencari informasi materi dari sumber-sumber
lain sehingga akan menambah wawasan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan pembelajaran yang dihadapi.
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3. Bagi Sekolah
a. Hendaknya pihak sekolah memberikan arahan pada setiap guru mata
pelajaran untuk menguasai berbagai metode mengajar yang ada agar
materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa tidak membosankan dan
membuat siswa jenuh..
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
mengembangkan kreatifitas guru dalam upaya hasil belajar siswa
.
